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ABSTRACT 

 
This research discusses the influence of linguistic intelligence on student learning 
outcomes. The aim of this research is to determine the influence of linguistic 
intelligence on the Indonesian language learning outcomes of class VI students at 
SDN 1 Lingsar. This type of research is quantitative with a quasi-experimental 
model. The population in this study were all class VI A students and class VI B 
students at SDN 1 Lingsar, totaling 47 students. Meanwhile, the research sample 
was the entire population, namely students in classes VI A and VI B at SDN 1 
Lingsar. The methods used in this research are questionnaires, documentation and 
tests. The instruments used in this research were psychological scales and tests. 
The data analysis techniques used are inferential statistical analysis and simple 
regression analysis. Based on inferential statistical analysis, the data obtained were 
normally and linearly distributed. The results for simple regression analysis obtained 
an f value of 16.697 with a significance level of 0.000, which means it is significant 
because (0.00<0.05). This proves that the independent variable (Linguistic 
Intelligence) has a significant influence on the dependent variable (Learning 
Outcomes). 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kecerdasan linguistik terhadap hasil 
belajar peserta didik, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
kecerdasan linguistik terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas 
VI SDN 1 Lingsar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan model quasi 
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI A dan 
siswa kelas VI B SDN 1 Lingsar yang berjumlah 47 siswa. Sedangkan sampel 
penelitian adalah seluruh populasi yaitu siswa kelas VI A dan VI B SDN 1 Lingsar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuisioner (Angket), 
Dokumentasi dan Tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini skala 
psikologi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
inferensial dan analisis regresi sederhana. Berdasarkan analisis statistik inferensial 
diperoleh data berdistribusi normal dan linear. Adapun hasil untuk analisis regresi 
sederhana diperoleh nilai f sebesar 16,697 dengan taraf signifikan yang diperoleh 
0,000 yang artinya signifikan karena (0,00<0,05). Hal ini mebuktikan bahwa variabel 
bebas (Kecerdasan Linguistik) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikat (Hasil Belajar).    
 
Kata Kunci: Kecerdasan Linguistik, Hasil Belajar  
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A. Pendahuluan  

Suatu pembelajaran akan dapat 

dikatakan berhasil apabila peserta 

didik dapat menguasai pembelajaran 

sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh pendidik. Untuk mengetahui 

tingkat pemahaman yang dimiliki oleh 

peserta didik dapat dilakukan dengan 

cara mengukur pengetahuan hasil 

belajarnya. Hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar, 

karena belajar merupakan suatu 

proses dari seseorang untuk 

memperoleh bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap, dengan 

mengukur hasil belajar pendidik dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan 

pencapaiannya dalam menyampaikan 

materi dan juga melakukan preses 

belajar mengajar, selain itu peserta 

didik dapat mengetahui hasil dan 

kemampuan yang dimiliki melalui tes 

hasil belajar berupa tes ataupun non 

tes.  

Hasil belajar peserta didik dapat 

menjadi tolak ukur seberapa besar 

kecerdasan yang dimiliki dalam 

dirinya. Setiap anak memiliki tingkat 

kecerdasan yang berbeda-beda dan 

memiliki kecerdasan yang berbeda 

pula, salah satunya adalah 

kecerdasan linguistik dimana peserta 

didik dapat mengolah kata dan 

menjelaskannya kembali 

menggunakan bahasa yang baik dan 

bisa dimengerti oleh orang lain seperti 

menurut Sujiono dan Sujiono (dalam 

Ratu, 2017:3) Kecerdasan linguistik 

adalah kecerdasan dalam mengolah 

kata atau kemampuan menggunakan 

kata secara efektif baik secara lisan 

maupun tertulis. Orang yang cerdas 

dalam bidang ini dapat 

berargumentasi, meyakinkan orang, 

menghibur atau mengajar dengan 

efektif lewat kata-kata yang 

diucapkan.  

Hasil belajar yang dimiliki oleh 

peserta didik dipengaruhi oleh 

kecerdasan yang dimilikinya, namun 

pada saat ini pendidik tidak terlalu 

memperhatikan kecerdasan yang 

dimiliki oleh peserta didik nya 

sehingga sangat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Seharusnya 

pendidik memperhatikan kecerdasan 

peserta didiknya untuk menunjang 

ketercapaian pembelajaran dengan 

memanfaatkan kecerdasan yang 

dimiliki.  

Kecerdasan linguistik akan 

membuat peserta didik mudah 

memahami pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. Hasil 

belajar merupakan salah satu tujuan 

yang ingin dicapai oleh pendidik 

dimana pendidik dapat menilai semua 
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peserta didik mengenai sejauh mana 

pemahaman dan pengetahuan yang 

mereka dapatkan dalam 

pembelajaran terutama Bahasa 

Indonesia.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan pada guru 

kelas dan peserta didik kelas VI SDN 

1 Lingsar pada tanggal 11 dan 13 April 

2023, diketahui bahwa ada sebagian 

peserta didik yang tidak mampu 

mengungkapkan pikiran-pikirannya 

lewat tulisan maupun secara lisan, 

ada yang mampu melakukan kegiatan 

presentasi dengan baik dan ada juga 

yang sulit mengemukakan 

pendapatnya. Sehingga dalam suatu 

kelas ada 20% peserta didik yang aktif 

mengikuti pembelajaran dan ada 80% 

peserta didik yang pasif. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

kecerdasan linguistik terhadap hasil 

belajar peserta didik di SDN 1 Lingsar 

dengan menerapkan langkah-langkah 

yaitu memberikan peserta didik 

mengisi skala psikologi berupa 

pernyataan-pernyataan singkat, yang 

sudah sesuai dengan indikator dari 

kecerdasan linguistik yaitu, senang 

berkomunikasi, bercerita, suka akan 

cerita dan pembaca cerita, suka 

membaca dan menulis. Hal itu 

bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kecerdasan linguistik yang 

dimiliki oleh peserta didik di SDN 1 

Lingsar.  

Sesuai dengan penelitian-

penelitian terdahulu seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Basse Ratu 

(2017)  yang berjudul "Pengaruh 

Kecerdasan Verbal Linguistik 

terhadap Hasil Belajar pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta 

Didik Kelas V MIN Batu Pitumpanua 

Kabupaten Wajo" dimana 

berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif, kecerdasan verbal linguistik 

terdapat pengaruh yang positif antara 

kecerdasan verbal linguistik terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas V MIN 

Batu Pitumpanua Kabupaten Wajo.  

Dan hasil penelitian dari Yanto dan 

Ruhenda (2015) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Hubungan antara 

Kecerdasan Linguistik dan Motivasi 

Belajar dengan Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Peserta didik Kelas VI di 

SDN Cihideung Ilir 04 Kecamatan 

Ciampea” menegaskan bahwa 

terdapat hubungan antara kecerdasan 

linguistik dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia yang ditunjukkan oleh nilai 

koefisien sebesar 0.787 dan koefisien 

determinasi sebesar 62% pada ɑ = 5 

%. Dengan demikian bisa dibuktikan 

bahwa kecerdasan linguistik dan hasil 

belajar itu saling berhubungan.   
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Berdasarkan hal tersebut maka 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kecerdasan Linguistik terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas VI SDN 1 Lingsar Tahun 

Pelajaran 2023/2024” perlu dilakukan.  

 

B. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Metode Penelitian 

Yang Digunakan  

 Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian 

dengan pendekatan eksperimen 

adalah suatu penelitian yang 

berusaha mencari pengaruh 

variabel tertentu terhadap variabel 

yang lain dalam kondisi yang 

terkontrol secara ketat (Riduwan, 

2010:50).  

  Jenis penelitian eksperimen 

yang digunakan adalah quasi 

experimental design dengan desain 

nonequivalent control group 

design. Desain ini mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen (Sugiyono, 2017:114). 

Alasan mengapa quasi 

experimental design digunakan 

dalam penelitian karena desain 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan hubungan sebab 

akibat dengan cara melibatkan 

kelompok kontrol disamping 

kelompok eksperimen, namun     

pemilihan kedua kelompok tersebut 

tidak dengan teknik random.  

 Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nonequivalent 

control group design, artinya sebelum 

diberikan perlakuan kepada kelompok 

eksperimen ataupun kepada 

kelompok kontrol diberikan tes, yaitu 

pre-test dengan maksud untuk 

mengetahui keadaan awal kelompok 

sebelum diberikan perlakuan 

(treatment), kemudian setelah 

diberikan perlakuan (treatment) 

kepada  kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol diberikan tes lagi 

kepada kedua kelompok tersebut 

berupa post-test dengan tujuan untuk 

mengetahui keadaan akhir setelah 

diberikannya perlakuan (treatment) 

kepada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen adalah kelas yang 

diberikan perlakuan khusus yaitu 

dengan model pembelajaran berbasis 

proyek, sedangkan kelas kontrol 

adalah kelas yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran 
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konvensional. Desain ini diperlihatkan 

dalam tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok  Pretest  Perlakuan  Postest  

Eksperimen        

Kontrol    -    

Keterangan:  

O1 : Pemberian tes kemampuan awal 

(pre-test) kelas eksperimen 

O2 : Pemberian tes kemampuan akhir 

(post-test) kelas eksperimen  

O3 : Pemberian tes kemampuan awal 

(pre-test) kelas kontrol 

O4 : Pemberian tes kemampuan akhir 

(post-test) kelas kontrol 

X : Pemberian perlakuan khusus 

dalam pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek.  

Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2023/2024.  

Menurut Arikunto (dalam  

Lestari, 2017) populasi adalah 

keseluruhan  subjek penelitian. 

Sedangkan menurut Fraenkel dan 

Wallen, 1990:68 (dalam Riyanto, 

2007:52) populasi merupakan 

kelompok yang menarik peneliti, 

dimana kelompok tersebut oleh 

peneliti dijadikan sebagai objek untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VI 

A dan kelas VI B di SDN 1 Lingsar.   

Sampel adalah contoh yang 

dianggap mewakili populasi, atau 

cermin dari keseluruhan objek yang 

diteliti (Mahmud, 2011:155). 

Sedangan menurut Riyanto (2007:52) 

sampel adalah bagian dari populasi. 

Jenis sampel yang diambil harus 

mencerminkan populasi, sampel 

dapat didefinisikan sebagai 

sembarang himpunan yang 

merupakan bagian dari suatu 

populasi. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh yaitu teknik penentuan 

sampel dengan menjadikan seluruh 

anggota populasi menjadi sampel. Hal 

ini dilakukan karena jumlah populasi 

yang relatif kecil, sehingga sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VI A dan VI B di 

SDN 1 Lingsar yang berjumlah 47  

peserta didik.  

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Kuisioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2016:199). 

Dalam penelitian ini metode ini 

digunakan untuk mendapatkan 

data tentang kecerdasan linguistik 
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dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia. 

Berdasarkan jenis angket peneliti 

menggunakan kuesioner tertutup, 

yaitu kuisioner yang sudah 

disediakan jawabannya senhingga 

responden tinggal memilih. 

Sedangkan dilihat dari jawaban 

yang diberikan merupakan 

kuisioner langsung, yaitu 

responden menjawab tentang 

dirinya. Dan dari bentuknya 

peneliti menggunakan kuisioner 

skala likert dengan empat 

alternative pilihan jawaban.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, data, 

transkrip, buku, notulen rapat, 

agenda, dan lain-lain (Arikunto, 

2002: 207). Metode dokumentasi 

yang digunakan oleh peneliti 

adalah transkrip nilai rapot. 

c. Tes 

Tes adalah metode yang 

digunakan dengan cara 

memberikan tugas atau 

pertanyaan guna mencari data 

terkait variabel. Tes adalah 

serentetan pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur 

keterampilan dan pengetahuan 

intelegensi (Arikunto, 2002:127). 

Dalam penelitian ini tes yang 

digunakan adalah membuat teks 

deskripsi. 

3. Metode dan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan 

apakah data-data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. 

Menurut Sugiyono (2010:389) uji 

normalitas dapat dihitung 

menggunakan uji statistik 

Kolmogrov- Smirnov (K-S) dengan 

bantuan SPSS 25 for windows. 

Kesimpulan dalam uji normalitas One 

Sampel Kolmogorov-Smirnov adalah 

sebagai berikut:  

- Jika nilai α ≥ 0,05 maka data 

terdistribusi normal  

- Jika nilaiα ≤ 0,05 maka data tidak 
terdistribusi normal.  

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah uji yang akan 

memastikan apakah data yang kita 

miliki sesuai dengan garis linier 

atau tidak. Uji linearitas digunakan 

untuk mengkonfirmasikan apakah 

sifat linear antara dua variabel 

yang diidentifikasikan secara teori 

sesuai atau tidak dengan hasil 

observasi yang ada. Taraf 

signifikan 0,05 dan derajat 

kebebasan pembilang n-1 serta 

derajat kebebasan penyebut n-1, 

maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel 
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berarti data linier yang dibantu  

dengan menggunakan SPSS for 

windows release Versi 25. Menurut 

Riduwan (2010:205). 

c. Uji Regresi Sederhana 

Untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh kecerdasan linguistik 

terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas V SDN 1 Lingsar, maka 

digunakan analisis regresi 

sederhana yang dibantu dengan 

menggunakan SPSS for windows 

release Versi 25. Untuk 

menentukan apakah ada pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Untuk menentukan adanya 

pengaruh atau tidak dilakukan 

dengan cara membandingkan 

hasil yang di peroleh dengan taraf 

signifikan 0,05. Jika didapati hasil 

lebih dari 0,05 maka tidak ada 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat, sedangkan jika 

hasil yang didapat kurang dari 0,05 

maka kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah adanya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang membahas 

mengenai pengaruh kecerdasan 

linguistik terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VI dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah quasi 

exsperimental design dengan tujuan 

mengungkapkan sebab akibat yang 

melibatkan kelompok kontrol 

disamping kelompok eksperimen. 

Adapun perlakuan yang diberikan 

kepada kelompok eksperimen adalah 

model pembelajaran menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek (PJBL).  

Dengan  adanya model 

pembelajaran berbasis proyek siswa 

diharapkan dapat berlatih mandiri, 

berani mengungkap pendapat dan 

belajar mengembangkan logika 

berfikir dan penalarannya.  

Penelitian ini dilakukan pada 

semester ganjil 2023/2024. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

kelas eksperimen yakni kelas VI A 

sejumlah 25 siswa dengan melalui 

teknik pengumpulan data kuisioner 

(angket), dokumentasi dan tes 

didapati hasil adanya pengaruh 

kecerdasan linguistik siswa terhadap 

hasil belajar, sedangkan pada kelas 

kontrol yakni kelas VI B tidak.  

Peneliti memberikan pretest baik 

untuk kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Adapun pre test yang 

diberikan berupa kuisioner (Angket) 

dengan hasil yang menunjukkan rata-

rata nilai siswa kelas VI A adalah 64 
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dan rata-rata nilai siswa kelas VI B 

adalah 62.  

Setelah dilakukannya pre test dan 

di dapatkan hasil di atas, selanjutnya 

adalah memberikan perlakuan khusus 

kepada kelas VI A selaku kelas 

eksperimen. Dimana perlakuan yang 

diberikan adalah pembelajaran 

dengan menggunakan model berbasis 

proyek (PJBL). Hasil penelitian 

dikatakan berhasil apabila 

penggunaan model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen khususnya dalam 

keterampilan menulis (Kecerdasan 

Linguistik). Pada penerapan model 

PJBL ini kelas eksperimen diminta 

untuk membuat karya tulis berupa 

teks deskripsi dengan menggunakan 

kalimat efektif sebagai hasil akhirnya.  

Jika dibandingkan dengan nilai 

kuisioner pre test kelas VI A sebanyak 

12 anak mengalami peningkatan 

dalam keterampilan penulis 

(Kecerdasan Linguistik menigkat). 

Perbedaan ini dapat di artikan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan 

model PJBL dapat meningkatkan 

keterampilan anak dalam menulis.  

Setelah diberikannya perlakuan 

pada kelas eskperimen, selanjutnnya 

kedua kelas diberikan post test berupa 

kuisioner (Angket) dimana hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa 

siswa di kelas eksperimen mendapat 

nilai post test meningkat signifikan 

sedangkan siswa di kelas kontrol 

tidak.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan 

tujuan menguji apakah data dari 

variabel terikat dan variabel bebas 

memiliki distribusi yang normal atau 

tidak. Data dikatakan baik jika memiliki 

distribusi normal atau mendekati 

normal. Untuk melakukan uji 

normalitas dapat dilakukan dengan 

metode Kolmogrov- Smirnov (K-S).  

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil uji 

normalitas data kuisioner (Angket) 

untuk kelas A pre test eksperimen 

memiliki nilai indeks normalitas    

Kolmogrov- Smirnov sebesar 0,264 

dengan taraf signifikansi 0,00. Untuk 

kelas A post test eksperimen meiliki 

nilai indeks normalitas Kolmogrov- 

Smirnov sebesar 0,162 dengan taraf 

signifikansi 0,91. Sedangkan untuk 

kelas B pre test kontrol memiliki nilai 
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indeks normalitas Kolmogrov- 

Smirnov sebesar 0,181 dengan taraf 

signifikansi 0,60 dan untuk kelas B 

kontrol memiliki nilai indeks normalitas 

Kolmogrov- Smirnov sebesar 0,162 

dengan taraf signifikansi 0,137. Maka 

dapat dikatakan variabel terikat dan 

variabel bebasnya mempunyai 

distribusi normal.  

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan 

untuk memastikan data sesuai 

dengan garis linear. Selain itu juga 

digunakan untuk mengonfirmasi sifat 

linear antar dua variabel.  

Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, hasil uji 

linearitas antara variabel terikat dan 

variabel bebas memiliki angka f hitung 

linearity sebesar  14,367 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,003 dimana ini 

lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. 

Sedangkan angka f hitung Deviation 

from Linearity sebesar 0,708 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,712 diana 

ini lebih dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa antara 

kecerdasan linguistik terhadap hasil 

belajar memiliki hubungan yang linear. 

c. Uji Regresi Sederhana 

Uji regresi sederhana dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara 

variabel terikat dan variabel bebas 

yang dalam hal ini variabel terikat 

adalah hasil belajar sedangkan 

variabel bebas adalah kecerdasan 

linguistik. Analisis hasil uji regresi 

dilakukan dengan bantuan aplikasi 

SPSS 25.  

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi 

Sederhana 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 

nilai f sebesar 16,697 dengan taraf 

signifikan yang diperoleh sebesar 

0,000 yang artinya  signifikan karena  

(0,00 < 0,05). Hal ni membuktikan 

bahwa variabel bebas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat.  

Kecerdasan linguistik 

merupakan satu dari sembilan jenis 

kecerdasan yang dimiliki oleh setiap 

individu. Hal ini berdasarkan teori 

Multiple Intelligence yang 

diperkenelkan pada tahun 1983 oleh 
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Dr. Howard Gardner. Kecerdasan 

atau sering disebut dengan 

Intelligences dapat ditingkatkan dan 

berkembang sepanjang sejarah hidup 

seseorang. Kecerdasan linguistik 

adalah kemempuan seseorang untuk 

menggunakan bahasa lisan maupun 

tulisan secara tepat dan akurat. 

Menggunakan kata merupakan cara 

utama untuk berpikir dan 

menyelesaikan masalah bagi orang 

yang memiliki kecerdasan ini. 

Seorang anak yang memiliki 

kecerdasan linguistik akan mampu 

bercerita dengan baik, menulis lebih 

baik dari anak-anak seusianya, 

mampu menyimpan dan menyerap 

informasi lebih baik dibandingkan 

anak-anak seusianya, senang 

terhadap permainan kata, suka 

mendengar dan membaca cerita, 

mengkomunikasikan pikiran, 

perasaan, ide-ide dengan baik, 

mendengar dan merspon bunyi-bunyi 

irama, hal itu semua merupakan 

indikator dari kecerdasan linguistik 

yang dimasukkan kedalam 

pernyataan pada kuisioner (Angket). 

Aspek yang dinilai pada kecerdasan 

linguistik dalam penelitan ini terdiri 

dari, aspek mendengar, berbicara, 

membaca dan menulis.  

Untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan linguistik terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas VI SDN 1 

Lingsar ditentukan dengan melakukan 

pengelolaan data yang sudah 

terkumpul setelah melakukan 

penelitian. Pada penelitian yang 

sudah dilakukan menunjukan bahwa 

pada kelas kontrol (kelas yang tidak 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek) mendapatkan nilai 

rata-rata pre test sebesar 62 dengan 

nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 53 

sedangkan nilai rata-rata post test 

sebesar    66 dengan nilai tertinggi 73 

dan terendah 58. Sedangkan pada 

kelas ekperimen (kelas yang 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek) mendapatkan nilai 

rata-rata pre test sebesar 64 dengan 

nilai tertinggi 71 dan nilai terendah 

56, sedangkan nilai rata-rata post test 

sebesar 71 dengan nilai tertinggi 87 

dan nilai terendah 60.  Berarti dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek, 

pembelajaran mempunyai efektifitas 

yang cukup baik dari pada 

pembelajaran   tanpa menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek. 

Hal ini dapat ditunjukan dari hasil 

perhitungan   rata-rata nilai post test 

pada kelas eksperimen lebih tinggi 

yaitu sebesar 71  sedangkan rata-rata 

kelass kontrol sebesar 66.  
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Hasil penelitian tersebut berarti 

bahwa pada kelas ekperimen memiliki 

kemampuan menulis yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hal tersebut terjadi karena kelas 

eksperimen diberikan perlakuan 

khusus berupa materi pembelajaran 

dengan adalah model pembelajaran 

menggunakan pembelajaran berbasis 

proyek (PJBL) sedangkan pada kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan 

seperti pada kelas eksperimen. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Muhajir, et.al (2019) yang menyatakan 

bahwa hasil rata-rata belajar peserta 

didik kelas eksperimen lebih besar jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Dengan digunakannya model 

pembelajaran berbasis proyek pada 

kelas eksperimen, siswa diharapkan 

dapat berlatih mandiri, berani 

mengungkap pendapat dan belajar 

mengembangkan logika berfikir dan 

penalarannya khususnya dalam hal 

keterampilan Bahasa Indonesia yaitu 

menulis.  

Suatu proses pembelajaran 

bisa dikatakan berhasil apabila jika 

pelajaran itu bisa membangkitkan 

proses belajar yang efektif. Hasil 

belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Hasil belajar digunakan 

guru untuk dijadikan ukuran atau 

kriteria dalam mencapai suatu tujuan 

pendidikan. 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh kecerdasan 

linguistik dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia dari 47 siswa kelas VI SDN 

1 Lingsar melalui pemberian 

instrument kuisioner (Angket) dan tes 

pada kelas eksperimen untuk 

mengetahui skor kecerdasan 

linguistik. Kecerdasan linguistik dapat 

dilihat dari bagaimana keterampilan 

Bahasa Indonesia yang dimiliki oleh 

masing-masing individu. Keterampilan 

Bahasa Indonesia meliputi 

keterampilan menyimak, membaca, 

berbicara dan menulis. Dalam 

penelitian ini kecerdasan linguistik 

dilihat dari keterampilan menulis 

siswa.  

Untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan linguistik terhadap hasil 

belajar siswa kelas VI SDN 1 Lingsar 

ditentukan dengan pengelolaan data-

data yang terkumpul saat penelitian. 

Data yang telah terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis 

inferensial dan analisis regresi 

sederhana.  

Hasil dari pengolahan data 

menggunakan teknik analisis 

inferensial meliputi uji normalitas dan 

uji linearitas dilakukan dengan 
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bantuan aplikasi SPSS 25. Uji 

normalitas dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. 

Metode yang digunakan yakni 

Kolmogrov- Smirnov (K-S). Dalam 

pengujiannya menggunakan metode 

Kolmogrov- Smirnov (K-S) ini 

dikatakan normal jika nilai dari 

signifikan lebih dari 0,05. Sedangkan 

jika nilai signifikan kurang dari 0,05 

data dapat dikatakan tidak normal. 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil 

uji normalitas yang lebih besar dari 

0,05 maka disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal dan dilanjutkan 

dengan uji linearitas.  

Uji linearitas dilakukan untuk 

mengetahui data apakah sesuai 

dengan garis linear. Keputusan 

diambil jika nilai signifikansi pada 

Deviation from Linearity lebih dari 0,05 

dan disimpulkan bahwa variabel 

terikat dan bebas memiliki satu garis 

linear. Berdasarkan uji linearitas yang 

sudah dilakukan, diperoleh  f hitung 

sebesar 0,708 dan ini menunjukkan 

bahwa hasil tersebut lebih dari 0,05 

sehingga antara variabel kecerdasan 

linguistik terhadap variabel hasil 

belajar memiliki satu garis linear.  

Analisis yang dilakukan 

selanjutnya yakni analisis regresi 

sederhana dimana analisis ini 

digunakan untuk melihat pengaruh 

kecerdasan linguistik terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 

VI SDN 1 Lingsar. Analisis regresi 

sederhana ini juga menggunakan 

bantuan SPSS 25 dimana dalam tabel 

anova pada bagian sig. menunjukkan 

angka 0,00, dimana angka tersebut 

kurang dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh 

kecerdasan linguistik terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 

VI SDN 1 Lingsar.   

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa dari hasil uji normalitas, 

didapatkan nilai signifikan lebih dari 

0,05. Data tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi normal. Untuk hasil uji 

linearitas antara variabel terikat dan 

variabel bebas memiliki angka f hitung 

0,708 dimana ini lebih dari taraf 

signifikan 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa antara 

kecerdasan linguistik terhadap hasil 

belajar memiliki hubungan yang linear. 

Dari data hasil penelitian 

terhadap 47 siswa kelas VI SDN 1 

Lingsar, terdapat pengaruh 

kecerdasan linguistik terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia yang 

dibuktikkan dengan hasil analisi 
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menggunkan uji regresi dimana tabel 

sig. memiliki angka 0,00. Jika 

dibandingkan dengan taraf signifikansi 

0,05, hasil uji regresi pada tabel sig. 

kurang dari taraf signifikan (0,00 < 

0,05).  
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